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ABSTRACT
Penelitian tentang perbandingan kemampuan penyerapan karbon dioksida pada tujuh jenis tanaman hutan kota di Banda Aceh telah
dilakukan pada bulan Maret hingga Desember 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyerapan karbon
dioksida pada tujuh jenis tanaman hutan kota. Metode yang digunakan adalah survey eksploratif dengan pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier dan uji korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan tanaman yang mempunyai kemampuan daya serap karbon dioksida tertinggi terdapat pada Pterocarpus indicus dan
terendah pada Calophyllum inophyllum. Jumlah dan kerapatan stomata tertinggi ditemukan pada Swietenia mahagoni, yaitu
sebanyak 1205 stomata dengan kerapatan 24587/mm2 dan terendah pada Mimusops elengi, sebanyak 139 stomata dengan kerapatan
2837/mm2. Kandungan klorofil tertinggi pada sampel pukul 06.00 WIB terdapat pada Swietenia mahagoni sebesar 32,514 Ã…
sedangkan pada sampel pukul 11.00 WIB terdapat pada Pterocarpus indicus sebesar 22,113 Ã…. Kandungan klorofil terendah pada
dua waktu pengambilan sampel terdapat pada Calophyllum inophyllum yaitu sebesar 8,614 Ã… pada pukul 06.00 WIB dan 12,794
Ã… pada pukul 11.00 WIB. Jumlah klorofil memiliki hubungan yang kuat serta pengaruh yang sangat signifikan terhadap daya
serap karbon dioksida per pohon (r = 0,778 dan sig = 0,039). Hasil uji regresi linear menunjukkan terdapat hubungan yang sangat
kuat antara semua parameter yang diamati terhadap daya serap karbon dioksida per pohon (r= 0,857), namun tidak ada pengaruh
yang signifikan.
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